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Abstrak. Koro benguk (Mucuna pruriens) berpotensi sebagai bahan substitusi 
kedelai. Keragaman genetik koro benguk termasuk kategori rendah, sehingga 
perlu ditingkatkan keragaman genetiknya terutama pada faktor-faktor produksi. 
Tujuan penelitian adalah mendapatkan informasi mutasi mikro pada koro benguk 
generasi M1 setelah diradiasi dengan sinar gamma dari Cobalt-60. Benih koro 
benguk diperoleh dari Balai Pengembangan Perbenihan Tanaman Pangan 
dan Hortikultura (BP2TPH) Ngipiksari, Sleman, Yogyakarta. Radiasi sinar 
gamma dilakukan di PAIR BATAN Pasar Jumat, Jakarta. Dosis radiasi gamma 
yang digunakan adalah 0; 25 Gy, 50 Gy; 100 Gy; 150 Gy, 200 Gy, dan 250 
Gy. Eksperimen dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
Parameter yang diamati adalah umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji, berat 
100 biji tanaman generasi M1. Data dianalisis menggunakan Anava, dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis radiasi sinar gamma akan memperpanjang hari munculnya 
bunga dan berat biji, namun menurunkan jumlah polong dan jumlah biji pada 
tanaman generasi M1.
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PENDAHULUAN

Koro benguk (Mucuna pruriens L.) di Indonesia dikenal sebagai jenis kacang-kacangan 
yang menjadi bahan baku pembuatan tempe koro, khususnya di daerah Jogyakarta dan Jawa 
Tengah. Potensinya sebagai bahan substitusi kedelai perlu ditingkatkan agar ketergantungan 
terhadap tempe berbahan baku kedelai bisa dikurangi secara bertahap. Rasa dan kandungan 
gizi, tempe koro tidak kalah dari tempe kedelai, bahkan kandungan karbohidratnya lebih tinggi 
dibandingkan kedelai. Namun masih ada kendala dalam pemanfaatan koro benguk sebagai 
bahan pangan, misalnya kandungan asam sianidanya (HCN) yang cukup tinggi. Selain itu, warna 
biji koro benguk bervariasi: coklat kehitaman, belang kuning coklat, kuning polos, dsb. Tekstur 
tempe koro juga lebih keras dibandingkan tempe kedelai, sehingga tampilan warna biji dan 
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tekstur tempe koro benguk perlu diperbaiki agar lebih yang lebih halus melalui program seleksi. 
Keragaman genetik koro benguk termasuk rendah, padahal untuk melakukan perbaikan 

tanaman melalui seleksi salah satu syaratnya adalah adanya variabilitas jenis. Salah satu usaha 
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keragaman genetik koro benguk adalah melalui 
mutagenesis. Teknik irradiasi sinar gamma bisa dipilih untuk meningkatkan keragaman genetik 
tanaman. 

Mucuna pruriens merupakan anggota famili Leguminoceae dan merupakan tanaman 
indigenus di negara tropik seperti India, Nigeria, dsb. Tanaman ini umumnya dikenal dengan 
nama koro benguk (Jawa), cowhage (Latin), dan kapikacchu (Sansekerta). Penduduk di Jawa 
memanfaatkan koro benguk sebagai pengganti kedelai, yang dikenal sebagai tempe koro benguk. 
Di Nigeria digunakan sebagai antihelmintik (obat cacing), untuk cacing Ascaris lumbricoides dan 
Oxyuris vermicularis. Tanaman ini juga dapat digunakan secara eksternal sebagai salep untuk 
stimulan kelumpuhan lokal. Di India tanaman ini digunakan sebagai termogenik (penurun panas), 
antihelmintik (obat cacing), diuretik, pelembut, stimulan, afrodisiak, pencahar, dan tonikum. 
Sebagian menggunakannya sebagai penyembuh sembelit, nepfropati, dsb. Mucuna pruriens juga 
dilaporkan memiliki aktivitas antineplastik, antioksidan, antidiabetik, antimikrobia, analgesik 
dan antiinflamasi (Sathyanarayana et al. 2007). Tepung bijinya digunakan untuk membantu 
mengurangi stres, meningkatkan sekresi semen, mengatur steroidogenesis dan berperan 
sebagai tonik penyembuh dan penyegar. Kandungan kimia yang sudah diisolasi dari tanaman 
ini termasuk L-DOPA (biji), alkaloid tetrahidroisoquinolin, proteins, asam amino, karbohidrat, 
lemak, mineral, lesitin, dan saponin. 

Salah satu kekurangan koro benguk sebagai plasma nutfah adalah keragaman genetiknya 
yang rendah sehingga menjadi kendala dalam usaha melakukan seleksi. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemungkinan-kemungkinan diperolehnya varian-
varian koro benguk yang bisa dilakukan melalui perlakuan mutagen, baik mutagen fisik (sinar 
X, gamma, dsb) atau kimia (ethyl methane sulphonate, kolkisin, dsb).

Sejumlah mutagen, termasuk mutagen kimia dan radiasi ionisasi, biasa digunakan untuk 
menginduksi mutasi pada tanaman tingkat tinggi. Radiasi ionisasi bisa menggunakan berbagai 
macam metode, misalnya irradiasi ion berat (Kazama et al. 2012), sinar ion (Hase et al. 2012), 
elektron beam (Luo et al. 2012), atau irradiasi gamma (Yaicili & Alikamanoglu 2012; Keckesova 
et al. 2012; Kumar et al. 2013).

Sinar gamma dikenal mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan 
menginduksi perubahan sitologis, genetis, biokemis, dan fisiologis dalam sel-sel dan jaringan-
jaringan (Gunckel & Sparrow 2001). Sementara Keng et al. (2008) menyatakan bahwa radiasi 
gamma dapat digunakan untuk mengubah karakter-karakter fisiologis. 

Efek biologis sinar gamma didasarkan pada interaksinya dengan atom-atom atau molekul-
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molekul di dalam sel, khususnya air untuk menghasilkan radikal bebas (Hall & Giachia, 2002). 
Radikal-radikal tersebut dapat merusak atau memodifikasi komponen-komponen penting sel-sel 
tanaman dan dilaporkan memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap morfologi, anatomi, 
biokimia, dan fisiologi tanaman, bergantung pada dosis radiasi yang diberikan (Ashraf et al. 
2003). 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan data tentang mutasi mikro pada tanaman koro 
benguk generasi M1 setelah mendapatkan perlakuan irradiasi denga sinar gamma Co-60. Mutasi 
mikro yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji, 
dan berat 100 biji.

METODE

Biji koro benguk kering standar, diperoleh dari Balai Pengembangan Perbenihan Tanaman 
Pangan dan Hortikultura (BP2TPH) Ngipiksari, Sleman, Yogyakarta. Irradiasi gamma dilakukan 
di PATIR-BATAN Pasar Jumat, Jakarta, menggunakan irradiator GammaCell 3000. Dosis 
irradiasi yang digunakan adalah 0, 50, 100, 150, 200, dan 250 Gy.

Biji-biji yang sudah diradiasi dengan dosis tertentu ditanam di lahan penanaman. Penelitian 
di lapangan dilakukan menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima 
ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 10 tanaman untuk setiap dosis irradiasi. Parameter 
yang diamati adalah umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji, dan berat 100 biji. Tanaman 
dipelihara dengan standar tanam Balitkabi, sampai semua polong dapat dipanen (maksimal 200 
HST). Tempat penanaman menggunakan lahan sawah di desa Tirtosari, Sawangan, Magelang. 
Biji yang sudah dipanen dikeringkan dengan bantuan matahari sampai kering standar.

Data penelitian dianalisis menggunakan ANOVA dengan bantuan program SPSS ver. 21, 
untuk melihat pengaruh dosis radiasi terhadap berbagai parameter pengamatan. Jika hasil uji 
ANOVA signifikan, maka dilanjutkan Uji Beda Berganda Duncan (DMRT) untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama 4 bulan di lapangan dilakukan pengamatan terhadap umur berbunga, jumlah polong, 
jumlah biji, dan berat 100 biji. Hasil pengamatan diringkas dalam Tabel 1. Radiasi ternyata 
memberikan pengaruh terhadap kecepatan berbunga pada tanaman yang diradiasi. Semakin tinggi 
dosis irradiasi yang diberikan, semakin meningkat waktu yang diperlukan untuk pemunculan 
bunga (Tabel 1, Gambar 1). Hal ini bisa terjadi karena adanya gangguan mitosis dan /atau meiosis 
(penyusunan kembali kromosom, chromosomal rearrangement) pada biji yang diradiasi ketika 
berkecambah atau saat tanaman mencapai fase generatif. Radiasi ionisasi dapat menyebabkan 
patahnya kromosom di satu tempat sehingga menyebabkan aberasi kromosom, misalnya delesi, 
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duplikasi, dsb. Oleh karena itu diperlukan waktu yang lebih lama untuk berbunga (Viccini & de 
Carvalho, 2002; Bolbhat et al. 2012; Burghate et al. 2013).

Tabel 1. Ringkasan data mutasi mikro pada tanaman koro benguk pascaradiasi

Dosis 
radiasi

Umur 
berbunga

Jumlah 
polong1

Jumlah biji/
tanaman

Berat 100 biji/
(gram)

0 Gy 61a 38ab 104cd 345a

50 Gy 64a 34ab 98c 349a

100 Gy 66a 29ab 92c 355a

150 Gy 69a 26a 87c 361ab

200 Gy 72ab 23a 70b 366ab

250 Gy 78ab 20a 59a 379bc

Catatan: notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata hasil Uji DMRT

Gangguan terhadap kecepatan berbunga tanaman juga terjadi pada koro benguk, yang 
mengikuti pola, yaitu waktu berbunga menjadi lebih lama seiring dengan meningkatnya dosis 
radiasi yang diberikan. Semakin tinggi dosis radiasi yang diberikan semakin banyak sel dan/
atau materi di dalam sel yang mengalami gangguan. Gangguan tersebut tidak hanya pada materi 
genetik tetapi juga bisa terjadi pada sistem enzim atau organel. Hal ini berdampak pada kesiapan 
tanaman untuk lepas dari fase vegetatif ke fase generatif, karena waktunya tersita untuk proses 
pemulihan diri. Hal ini tampak jelas jika dibandingkan antara tanaman koro benguk kontrol 
dengan tanaman koro benguk pada dosis radiasi 250 Gy.

Gambar 1. Umur berbunga koro benguk pada berbagai dosis radiasi

Jumlah polong per tanaman merupakan salah satu karakter penting dalam budi daya tanaman 
kacang-kacangan. Pada umumnya, semakin banyak polong yang dihasilkan, akan diikuti oleh 
semakin banyaknya biji yang dihasilkan, sehingga produktivitas tanaman meningkat. Efek 
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radiasi bersifat negatif terhadap jumlah polong koro benguk yang dihasilkan, semakin tinggi 
dosis radiasi yang diberikan semakin menurun jumlah polong yang dihasilkan (Tabel 1, Gambar 
2). Hal ini terkait dengan gangguan pembentukan bunga, yang menunjukkan gejala melambat, 
sehingga jumlah bunga yang dihasilkan juga menurun. Menurunnya bunga yang dihasilkan akan 
berkaitan dengan jumlah polong terisi yang dapat dipanen.

Hasil yang berbeda didapatkan oleh Bolbhat et al. (2012), yang menemukan bahwa 
dosis radiasi yang lebih tinggi tidak selalu diikuti efek yang negatif terhadap jumlah polong 
pada Macrotyloma uniflorum. Efek negatif dan positif dari radiasi gamma terhadap jumlah biji 
yang dihasilkan. Menurut mereka hormon-hormon pertumbuhan pada tanaman jarak (Jatropha 
curcas), seperti sitokinin bertanggungjawab terhadap gejala ini.

Gambar 2. Jumlah polong koro benguk pada berbagai dosis radiasi

Namun hal yang perlu diperhatikan adalah pola hubungan antara jumlah bunga yang 
dihasilkan dengan jumlah polong per tanaman. Jika kedua hal berhubungan secara positif, maka 
akan menguntungkan. Namun jika keduanya keduanya berhubungan secara negatif, maka akan 
merugikan karena jumlah bunga yang tinggi tidak diikuti oleh jumlah polong yang tinggi. Hal 
ini bisa terjadi jika banyak bunga yang gugur, sehingga efisiensi pembentukan polong rendah. 
Berdasarkan Gambar 2, tampak bahwa jumlah polong koro benguk sangat sensitif terhadap 
radiasi gamma, padahal jumlah polong menentukan produktivitas tanaman.

Dari Tabel 1 dan Gambar 3 tampak bahwa jumlah biji per tanaman menurun seiring dengan 
meningkatnya dosis radiasi, walaupun penurunannya tidak sedrastis pada jumlah polong. 
Meskipun jumlah polong rendah, namun biji yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik karena 
biji yang bisa dipanen menunjukkan vigor yang lebih baik dibandingkan pada tanaman yang 
menghasilkan lebih banyak polong. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa dengan jumlah polong 
yang sedikit, pengisian polong akan lebih maksimal karena sink (tempat penimbunan, biji) yang 
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lebih sedikit. Sebaliknya pada tanaman dengan jumlah polong berlebih akan membagi timbunan 
secara merata, sehingga jumlah biji yang dapat dipanen lebih sedikit.

Gambar 3. Jumlah biji per tanaman koro benguk pada berbagai dosis radiasi

Hasil ini tidak seperti yang ditemukan oleh Bolbhat et al. (2012) pada horse gram. Radiasi 
tidak memberikan efek nyata terhadap jumlah biji per tanaman, meskipun memberikan efek 
negatif terhadap panjang polong namun memberikan efek yang bervariasi terhadap jumlah 
polong yang dihasilkan. Hal ini bisa diartikan bahwa setiap jenis tanaman akan memberikan 
tanggapan yang berbeda terhadap dosis radiasi yang diberikan, bahkan tergantung juga pada 
genotip tanaman. Dengan demikian pada spesies yang sama, namun dengan varietas yang 
berbeda bisa memberikan tanggapan yang berbeda.

Salah satu faktor penting dalam budidaya tanaman kacang-kacangan adalah berat 100 biji. 
Hal ini terkait dengan produksi biji per tanaman yang akan berkontribusi terhadap produksi 
tanaman dalam hitungan luas pertanaman tertentu. Konsumen tentu lebih memilih biji-biji yang 
besar, karena terlihat lebih menarik perhatian. Dari Tabel 1 dan Gambar 4, tampak bahwa berat 
100 biji meningkat sesuai dengan meningkatnya dosis radiasi gamma yang diberikan. Hal ini 
terkait dengan semakin sedikitnya jumlah polong yang bisa dipanen, sehingga pengisian polong 
berjalan secara penuh. Sebaliknya pada dosis radiasi yang lebih rendah (termasuk kontrol), 
jumlah polong yang lebih banyak menyebabkan pengisian polong tidak maksimal, sehingga 
beratnya pun menjadi berkurang karena ukuran biji juga lebih kecil.

Bolbhat et al. (2012) mendapatkan hasil yang berbeda. Mereka menemukan bahwa efek 
dosis radiasi bervariasi, bisa bersifat menstimulasi tetapi juga bisa menghambat ekspresi berat 
100 biji. Hal ini menunjukkan sensitivitas setiap jenis tanaman akan berbeda terhadap dosis 
radiasi. Dengan demikian tidak dapat digeneralisir efek radiasi terhadap biji-bijian karena sangat 
tergantung pada jenis, genotip, kandungan air, umur panen biji, dsb.
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Gambar 4. Berat 100 biji koro benguk pada berbagai dosis radiasi

Meskipun terjadi perubahan pada keempat karakter (umur berbunga, jumlah polong, jumlah 
biji, dan berat 100 biji) pada tanaman koro benguk pasca irradiasi, namun hal itu tidak berarti 
sudah terjadi mutasi genetik. Perubahan karakter tersebut bisa saja terkait dengan perubahan 
pada sistem enzim ataupun organel dalam sitoplasma. Oleh karena itu diperlukan uji seleksi 
pada generasi M2, dan seterusnya, dengan cara menanam tanaman generasi M1 di lapang. 
Jika perubahan karakter tersebut tetap muncul pada generasi M2, maka kemungkinan besar 
perubahan karakter tersebut terjadi karena sistem genetik yang mengalami perubahan karena 
irradiasi gamma. Namun jika perubahan karakter tersebut tidak muncul maka besar kemungkinan 
penyebabnya adalah perubahan sistem enzim atau organel tertentu dalam sitoplasma. Oleh karena 
itu, pengujian pada tanaman generasi M2 sangat diperlukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
dosis radiasi menyebabkan meningkatnya umur berbunga dan berat biji tanaman koro benguk 
pada generasi M1. Sebaliknya, semakin tinggi dosis irradiasi menyebabkan penurunan jumlah 
polong dan jumlah biji.
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